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ABSTRAK

Potensi perikanan  yang
terdapat di Kabupaten Bangka yang
memiliki  nilai  ekonomi  tinggi
diantaranya adalah cumi-cumi dan
teri. Biasanya, nelayan menangkap
kedua jenis ikan ini dengan
menggunakan alat tangkap bagan
tancap (fixed bagan). Bagan tancap
biasanya menggunakan lampu neon
atau lampu AC yang menggunakan
arus listrik yang kuat dan memakan

banyak biaya dalam
pengoperasiannya. Kegiatan
pengabdian ini  bertujuan untuk

meningkatkan jumlah nelayan yang
menggunakan Lacuda sebagai alat
bantu penangkapan ikan pada aat
tangkap bagan tancap dan
menyebarkan teknik perakitan lacuda
dari lampu LED menggunakan bahan
yang sederhana. Pengabdian ini
dilaksanakan di dua tempat yaitu di
laboratorium MSP UBB dan di Desa
Rebo Kabupaten Bangka. Waktu
pel aksanaan dilaksanakan pada Bulan
Mei-Oktober 2017. Perakitan lacuda
menggunakan bahan sederhana dan
dilakukan  perakitan  berdasarkan
metode Kurniawan (2017) dengan
menggunakan lampu LED. Lacuda
yang sudah dirakit dibagikan ke
kelompok nelayan dan diberikan
pengarahan terkait penelitian yang

telah  dilakukan  dan  teknik
pengoperasiannya. Penyebaran
IPTEK perakitan lacuda ini juga
dilakukan dengan  menggunakan

media sosiad dengan melakukan
pembuaan video perakitan lacuda
Penyerahan lacuda rakitan diberikan
kepada 2 (dua) kelompok nelayan
yang diketuai oleh Bapak Asui dan
Bapak 1bnu.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bangka merupakan slaah
satu Kabupaten yang ada di Pulau
Bangka dengan potensi laut yang
melimpah. Potensi perikanan yang
terdapat di Kabupaten Bangka yang
memiliki  nila  ekonomi  tinggi
diantaranya adalah cumi-cumi dan
teri. Biasanya, nelayan menangkap
kedua jenis ikan ini dengan
menggunakan alat tangkap bagan
tancap (fixed bagan). Perikanan bagan
tancap ini memiliki karakteristik
skala usaha kecil, menggunakan
teknologi yang sederhana dengan dan
area penangkapan yang terbatas.
Hanya di sekitar pantai, dan
produktivitas hasil tangkapan yang
relatif masih rendah. Nelayan bagan
biasanya  menggunakan lampu
petromaks dan neon yang terletak di
atas permukaan air untuk menangkap
ikan dengan biaya pembelian
perangkat lampu terbilang cukup
mahal dan menggunkan sumber
energy dari genset yang
menggunakan bahan bakar bensin.
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Lampu Celup Daam Air
(Lacuda) merupakan salah satu solusi
untuk permasalahan nelayan bagan
yang menggunakan lampu di atas
permukaan air. Menurut Pajri, (2013)
jumlah hasil tangkapan ikan bagan
dengan lacuda lebih banyak dari pada
lampu diatas permukaan air. Sgjalan
dengan penelitian tersebut, menurut
Kurniawan at a (2017) menyatakan
bahwa hasil tangkapan Cumi-cumi
(Loligo sp.) baik dari berat dan
jumlah individu lebih banyak hasil
tangkapannya dengan  perlakuan
menggunakan Lampu Celup Dalam
Air (LACUDA) dibandingkan dengan
Lampu di atas Permukaan. Teknologi
Lacuda yang sebenarnya sudah cukup
lama diperkenakan kepada para

nelayan, tetapi dalam penerapan
teknologi lacuda ini kurang
berkembang, ha ini disebabkan

karena nelayan beranggapan bahwa
teknologinya terlalu  sulit  dan
membutuhkan biaya cukup besar jika
lampu tersebut mengalami kerusakan.
Konsums listrik Lacuda rakitan
pabrik juga tergolong besar, selain itu
harga untuk satu unit lacuda rakitan
pabrik di pasaran berkisar antara
1.700.00 - 2.000.000 rupiah/unit.
Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan dibuat seperangkat lampu celup
bavah ar (Lacuda) dengan
menggunakan lampu LED dengan
kontruks sederhana yang akan
menghemat  listrik  dan  dapat
mengurangi hargajual lacuda.
Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan jumlah
nelayan yang menggunakan Lacuda
sebagal aat bantu penangkapan ikan

pada aat tangkap bagan tancap dan
menyebarkan teknik perakitan lacuda
dari lampu LED menggunakan bahan
yang sederhana. Percobaan perakitan
dan pembuatan |acuda menggunakan
bahan sederhana yaitu lampu LED.
Manfaat dari penelitian diharapakan
dapat memperkenalkan lampu celup
LED ke nelayan bagan tancap dan
diharapkan dapat memberikan
masukan kepada nelayan Kabupaten
Bangka dalam upaya meningkatkan
produksi perikanan bagan tancap.
Penggunaan jenis lampu celup dalam
ar khususnya lampu LED oleh
nelayan diharapkan dapat
menghematkan biaya operasional dan
meningkatkan hasil tangkapan serta
memberikan informasi dasar untuk
pengembangan lampu LED dalam air
sebaga ada  bantu  aternatif
penangkapan ikan.

METODE PENGABDIAN

Waktu dan Tempat

Pengabdian ini dilaksanakan di dua
tempat yaitu di laboratorium MSP
UBB dan di Desa Rebo Kabupaten
Bangka. Waktu pel aksanaan
dilaksanakan pada Bulan Mei-
Oktober 2017.

Alat dan Bahan
Alat
Tabel 1. Alat yang digunakan untuk perakitan
Lampu LED
No. | Namaalat | Fungsi
Menyambung
1 Solder komponen kabel
serabut
2. Gergaji bes | Memotong besi behel
3 Las Menyambung
' elektroda komponen kontruksi
Merekatkan
4 L.e.m komponen penutup
* | slicone
lampu
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No. | Namaalat | Fungs

5 | Luxmeter | Mengukurintensitas
cahaya

Accu 12V T
6. 184 Ah Sumber listrik
7. Meteran Alat ukur
i 5 Wadah uji coba
8. Tangki air kedap air
Bahan

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam
perakitan Lacuda

No. Nama Jumlah | Spesifikasi
Lampu . 12 volt

L |Lep 20Nt | ek M3,

5 Kabel 20 NYMHY 2

' serabut meter X 0,75 mm.

Toples . 44 mm.

3. kaca 1 unit Panjang 20

cm.

Besi .

4, behel 1batang | ¢ 10 mm.

5. PipaPVC | 1 meter | 2,5inc.
Penutup . .

6. pipaPVC 1 unit 4inc.

7. Baut 4 buah 10 mm.

8. Mur/ring | 4 buah 10 mm.

9. Tai PE 12 %5 mm.

meter

Fungs kontruksi  (dudukan)

wadah lampu lacuda adalah untuk
tempat mengikat, sekaligus sebagai
pemberat dari lampu tersebut.
Kontruks  (dudukan) di  rakit
menggunakan bes behel ukuran
10mm. Rangka badan kontruksi
berbentuk segi empat pada masing —
masing sSis bagian bawah kaki
dilengkapi pemberat besi. Tinggi
rangka badan 20 cm dan lebar rangka
15 cm. Bagian atas rangka badan
dilengkapi baut dan ring ukuran
10mm di masing-masing sisi bagian
atas. Rangka bagaian atas kontruksi
berbentuk kubah dengan dengan plat
besi sebagai penyambung rangka atas
dan rangka bawah kontruksi.

a. Uji Kedap air lampu lacuda

LED

Uji kedap air lacuda lampu LED
dapat dilakukan 24 jam setelah lampu
dirakit. Hal di karenakan daya rekat
lem silikon akan bekerja secara
maksima setelah 24 jam setelah
pengeleman. Adapun untuk prosedur
uji coba kedap air lacuda lampu LED
dimulai dengan merendam lacuda
lampu LED dalam bak yang berisi air
dengan kedalaman 90 cm selama 2
jam  perendaman. Pengujian ini
dilakukan untuk mengecek apakah
lampu yang sudah dirakit tersebut ada
kesalahan dalam tahap perakitan dan
juga untuk menguji apakah terdapat
kebocoran struktur dari wadah yang
dibuat. Dari  hasl  pengujian
didapatkan bahwa lampu rakitan LED
tidak ditemukan kebocoran struktur
maupun keslahan instalas jaur
rangkaian listrik, sehingga lampu
LED siap untuk digunakan untuk uji
efektifitas lampu di lapangan.

Gambar 1. Bahan dan perakitan lampu lacuda
LED
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Pembagian Lacuda kepada
kelompok Nelayan

Penyerahan lacuda rakitan diberikan
kepada 2 (dua) kelompok nelayan
yang diketuai oleh Bapak Asui dan
Bapak Ibnu.

Gambar 4. Lacuda LED hasil rakitan

f |

A
Gambar 5.

Kelompok Nelayan Asui
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Telah dilakukan perakitan lacuda
dan pembuatan video perakitan
lacuda dengan menggunakan
lampu LED menggunakan bahan
sederhana.

2. Lacuda yang dirakit telah di
bagikan ke kelompok Nelayan
bagan tas nama Bapak Asui dan
Bapak Ibnu di Desa Rebo dan
telah di  berikan pengarahan
metode pengoperasian lacuda.
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